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Abstract: Agropolitan area is the area with adequate agricultural service for farmers
start from pre production to post harvest marketing.The role of small town as a link
between big cities as center consumption and villages as center of production are
necessary for developing Agropolitan area. Based on these things, analysis the role of
small town in Agropolitan area are required. Ngablak, Dukun-Sawangan, Tegalrejo,
Grabag, Pakis, and Candimulyo are Small town in Agropolitan area Merapi Merbabu.
variables used in this research is commodities area by virtue of conformity land, the city,
entanglement small town with local hiterlandny and role of small town as center for

Kawasan Agropolitan trade and service. Method used in this research is quantitative and qualitative descrip tive

method. Rural urban linkages showed the high interaction in form of linkages economic
namely entanglement the shopping flow of farm inputs and capitalization pre
agricultural production and marketing of commodities. rural urban linkages also occuring
in form of entanglement transportation and relatedness of agricultural technology. Small

Corres ponding Author:
Mila Wijayanti
Diponegoro University,
Semarang, Indonesia

E”_‘a“: ) ) ) town in Agropolitan area has a role as a center trade for foods, horticulture vegetables,
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2cid and horticulture fruits and flowers. Small town in Agropolitan area Merapi Merbabu also

has a role as central services for finance, education, and transportation that support the
agricultural activity.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi di Indonesia lebih menekankan pada pusat-pusat pertumbuhan di perkotaan
(growth pole) dengan diharapkan akan terjadi efek penetasan (trickle down effect) ke daerah-daerah
belakangnya (hinterland). Namun pada kenyataannya, penetasan pembangunan tidak terjadi, dan yang
terjadi adalah pengurasan sumber daya yang dimiliki oleh daerah (massive backwash effect). Begitu pula
yang terjadi pada hubungan antara desa dan kota (Anwar, 1999). Terjadinya backwash effect, pada
akhirnya mengakibatkan penguasaan pasar dan pendapatan serta kesejahteraan yang lebih dimiliki
masyarakat perkotaan. Sebagai akibatnya masyarakat perdesaan semakin terpuruk dalam
kemiskinan.Dengan terjadinya kemiskinan yang ada di perdesaan, menjadi salah satu dorongan bagi
mayarakat desa untuk melakukan urbanisasi yang berlebihan yang nantinya menimbulkan permasalahan di
perkotaaan (Rustiadi, 2007).

Pembangunan wilayah pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari peran kota yang merupakan pusat
aktivitas dan fasilitas atau tampat tersedianya sarana prasarana untuk melayani daerah di sekitamya atau
hinterland. Kota terbagi menjadi beberapa orde berdasarkan hierarkinya,salah satunya merupakan kota
kecil. Kota kecil memiliki peran penting dalam pembangunan wilayah dan pengembangan potensi lokal.
Salah satu potensi lokal yang paling besar di Indonesia yang bisa dikembangkan adalah pertanian.
Pembangunan pertanian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan nasional. Hal
ini ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada sektor pertanian. Sektor
pertanian sebagai bagian dari pembangunan nasional memiliki peran penting, karena sektor ini mampu
menyerap sumber daya manusia atau tenaga kerja yang paling besar dan merupakan sumber pendapatan
bagi mayoritas penduduk Indonesia secara umum (Saragih, 2001). Peran kota kecil pada kawasan pertanian
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adalah sebagai penghubung antara hinterland dengan kota-kota yang lebih besar sehingga menjadikan
jarak petani untuk mendapatkan sarana produksi pertanian dan pemasaran produk pertanian lebih dekat
dan menghemat biaya yang dapat dilihat dari lima bentuk interaksi Peran kota kedl pada kawasan
agropolitan dapat ditunjukan dalam mendorong peningkatan aktivitas pertanian dan peningkatan
perekonomian masyarakat. Hal ini karena Kawasan Agropolitan merupakan salah satu bentuk
pengembangan perdesaan yang berbasis pertanian sebagai komoditas utama suatu wilayah perdesaan
yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat perdesaan termasuk pengembangan lembaga
perekonomian perdesaan untuk meningkatkan kegiatan ekonomi suatu perdesaan, pertahanan kualitas
lingkungan setempat dan wilayah yang didukungnya, konservasi sumber daya alam, pelestarian warisan
budaya lokal, pertahanan lahan abadi pertanian pangan untuk ketahanan pangan dan penjagaan
keseimbangan pembangunan perdesaan-perkotaan. Kawasan Agropolitan merupakan kawasan yang terdiri
dari satu atau lebih pusat kegiatan (kota-kota pelayanan) pada wilayah perdesaan sebagai sistem produksi
pertanian dan pengelolaan sumber daya alam tertentu yang ditunjukan oleh adanya keterkaitan fungsional
dan hierarki keruangan satuan sistem permukiman dan sistem agrobisnis (UU No 26 Tahun 2007).

Kota kedl di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu menjadi salah satu lokasi untuk pemasaran produk
pertanian yang menjadi kunci keberhasilan kawasan agropolitan dan menarik pedagang besar melakukan
transaksi langsung dengan petani. Kota kedl di Kawasan Agropolitan juga berpengaruh terhadap
perekonomian baik di desa dan di kota berupa modal, teknologi, informasi, peralatan pertanian dan pasar.
Semakin besar keterkaitan desa dan kota maka semakin besar peran kota kecil terhadap aktivitas pertanian
di kawasan tersebut begitu juga sebaliknya. Beberapa petani di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu
memilih membeli sarana produksi pertanian dari luar kawasan dan memasarkan hasil panen produk
pertanian ke pedagang desa. Beberapa pedagang desa langsung menjual keluar kawasan tanpa melalui
kota kedil atau pusat pemasaran di kawasan agropolitan. Untuk itu perlu dilihat Peran kota-kota kecil dalam
peningkatan Aktivitas Pertanian di Kawasan Agropolitan Kabupaten Magelang.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mampu memberikan gambaran tentang peran kota-kota
kecil di Agropolitan Merapi Merbabu dalam mendukung desa-desa disekitarnya dalam peningkatan
aktivitas pertanian, selain itu penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi masukan pemerintah dalam
mengawal keberanjutan kawasan agropolitan dengan memperhatikan besaran keterkaitan desa kota yang
terjadi melalui aktivitas pertanian yang melalui kota-kota kecil. Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu yang
mencakup tujuh kecamatan di Kabupaten Magelang, yakni Kecamatan Dukun, Sawangan, Candimulyo,
Pakis, Ngablak, Tegalrejo dan Grabag. Kawasan ini termasuk dalam Kawasan Strategis pengembangan
pertanian berdasarakan PERDA Kab Magelang Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Magelang Tahun 2010-2030. Adapun peta administrasi lokasi penelitian dapat dilihat pada
gambar berikut (lihat gambar 1).

2. DATA DAN METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode campuran dengan format deskriptif. Menurut Bungin
(2004) format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang
terjadi. Pada format deskriptif ini dapat dilakukan penelitian studi kasus dan survey.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam teknik
pengumpulan data yaitu pengumpulan data sekunder dan primer. Untuk teknik pengumpulan data
sekunder menggunakan suvey instansi dan kajian literatur. Sedangkan yang termasuk dalam teknik
pengumpulan data primer adalah kuesioner, observasi lapangan, dan wawancara.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianini adalah Proportionate Stratified Random Sampling
dengan derajat ketelitian sebesar 10%. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat
lokal di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu. Dari hasil perhitungan didapatkan 99 sampel untuk seluruh
kawasan. Setelah itu besarnya sampel untuk tiap-tiap kelurahan yang ada di Kawasan Solo Baru dibagi
secara proporsional. Adapun jumlah sampel untung masing-masing kecamatan adalah 9 sampel di
Kecamatan Candimulyo, 14 sampel di Dukun, 22 sampel di Grabag dan Pakis, 18 sampel di Ngablak dan 5
sampel di Tegalrejo.

Dalam penelitian ini, menggunakan overay kesesuaian dan kemampuan lahan untuk menentukan
perwilayahan komoditas dan deskriptif kualitatif untuk melihat peran kota kecil dalam aktivitas pertanian.
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Gambar 1. Peta Administrasi Lokasi Penelitian (Analisis , 2016)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Pewilayahan Komoditas di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu

Perwilayahan komoditas merupakan persebaran tanaman berdasarkan pada kesesuaian lahan
berdasarkan kondisi fisik dan kondisi sosial ekonomi. Pemilihan lahan dan sektor atau komoditas unggulan
yang akan dikembangkan dapat dilakukan secara benar dan sesuai dengan tujuan program, maka pusat
pertumbuhan yang akan menjadi andalan daerah dapat diwujudkan (Haeruman, 2000). Perwilayahan
komoditas dilakukan untuk mengidentifikasi lokasi paling tepat untuk penanaman tanaman. Pada
identifikasi pewilayahan komoditas tanaman di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu dilakukan dengan
melihat kemampuan dan kesesuaian lahan secara fisik lingkungan dan syarat tumbuh tanaman serta
kondisi sosial ekonomi pertaniannya. (lihat tabel 1).

Kesesuaian lahan untuk komoditas pertanian di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu terbagi menjadi
keseuaian lahan pangan dan kesesuaian lahan hortikultura. Kesesuaian lahan tersebut merupakan wilayah
untuk tanaman pagan dan tanaman Hortikultura. Perwilayahan komoditas di Kawasas Agropolitan Merapi
Merbabu dilakukan dengan overlay peta yang didapatkan dari hasil identifikasi terhadap kesesuaian lahan
dan kondisi sosial ekonomi masyarkat. Metode ini dilakukan untuk menentukan pewilayahan komoditas
yang sesuai dengan kondisi fisik lingkungan dan syarat tumbuh tanaman yang di cocokan dengan luas dan
produksi tanaman setiap kecamatan. Adapun peta perwilayahan komoditas sebagai berikut (lihat gambar
2)

Identifikasi Sistem Perkotaan Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu

Analisis sistem perkotaan di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu ini diperlukan untuk
mengidentifikasi sebaran dan keterkaitan antar desa kota di Kawasan Merapi Merbabu. Analisis sistem
perkotaan di Kawasan Merapi Merbabu dilakukan dengan hirarki kota yang menggunakan perhitungan
indeks sentralitas pelayanan. Sentralitas pusat pelayanan didapatkan dari data jumlah fasilitas dan
jangkauan tiap desa. Fasilitas terdiri dari fasilitas utama pertanian yang terdiri dari kios pertanian, Sub
terminal agribisnis dan sentra pembibitan serta fasilitas penunjang yang terdiri dari fasilitas pendidikan
menengah dan sekolah tinggi, lembaga permodalan dan industri pengolahan hasil pertanian. Kota kecil di
Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu terbagi menjadi 6 kota kecil. Adapun hirarki kota kedil di Kawasan
Agropolitan Merapi Merbabu (lihat tabel 2).

Dari tabel 2 dapat terlihat bahwa Kota Kecil Ngablak memiliki indeks sentralitas tertinggi diikuti Kota
Kecil Dukun Sawangan dan Tegalrejo di Hierarki kedua dan Kota Kecil Pakis,Grabag dan Candimulyo di
Hierarki ketiga. Adapun persebaran kota kecil di Kawasan Agropolitan Merapi Merabu adalah sebagai
berikut (lihat gambar 3)
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Tabel 1. Kemampuan dan Kesesuaian Lahan Pertanian (Analisis, 2016)

Komoditas Candimulyo Dukun Grabag Ngablak Pakis Sawangan Tegalrejo
Pangan
Padi S1,52 $1,52,S3 S1,82 S3,N S$2,S3,N $1,52,S3,N S1,82
Jagung S1 $1,52 S1 S3,N $1,52,S3,N $1,52,S3,N S1
Singkong S1 S1,82 S1 S3,N $1,52,S3,N S$1,52,S3,N S1
Ubi Jalar S1 $1,52,S3 $1,52 S3,N $1,52,S3,N $1,52,S3,N S1
Kacang tanah S1 $1,52,S3 S1,82 S3,N $1,52,S3,N $1,52,S3,N S1

Sayuran (Hortikultura)

Bawang daun S2 S1,S2 S2 S1 S1,S2 S1,S2 S2
(loncang)

Kentang N S3 S3,N S1,82 S1,82 S2,S3,N N
Kobis S2 S1,S82 S1,S2 S1 S1,S2 S1,S2 S2
Sawi S2 S1,82 S1,82 S1 S1,82 $1,82 S2
Wortel S2 S1,S82 S2 S1 S1,S2 S1,S2 S2
Kacang panjang S2,S3 S2,S3 S2,S3 S2 S2 S2,S3 S2,S3
Cabe Merah S2 S1,S82 S2 S1 S1,S2 S1,S2 S2
Ketimun S2 S1,52 S2 S1 S1,52 S1,82 S2
Tomat $1,82 $1,82 S2 S1 S1 S1,82 S2
Terong S1,S2 S1,S82 S2 S1 S1 S1,S2 S2
Buncis S2 $1,82 $1,82 S1 S1,82 51,82 S2
Kol Bunga S2 S1,S2 S1,S2 S1 S1,S2 S1,S2 S2
Cabe Rawit S2 S1,82 S1,82 S1 S1,82 S1,82 S2

Buah (Hortikultura)
Duku S1,52 $1,52,S3 S1,82 N S2,83,N $1,82,83,N S1,82
Durian S1,82 $1,82,S3 $1,82 N S2,83,N $1,52,53,N S1,82
Bunga (Hortikultura)
Mawar N S1,52,N S1,52,N S3,N $1,82,S3 S2,S3,N N
Sedap Malam N S1,S82,N S1,S82,N S3,N $1,52,S3 S2,S3,N N

Keterangan :S1=Sangat Sesuai; S2 = Cukup Sesuai, S3 = Sesuai Marginal dan N = Tidak Sesuai

Tabel 2. Hierarki Kota Kecil di Kawasan Agropolitan Merapi Merabu (Analisis Penyusun,2016)

Wilayah Kota Kecil Indeks Sentralitas Marshall Hierarki
v Ngablak 214,69 1

[IGET AT Dukun Sawangan 149,75 2
| Tegalrejo 133,40

lidan il Pakis 66,68 3
| Grabag 62,31
| Candimulyo 33,59
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Gambar 2. Peta Perwilayahan Komoditas(Analisis, 2016)
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Gambar 3. Peta Persebaran Kota Kecil (Hasil Analisis Penyusun, 2016)
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Identifikasi Keterkaitan desa dan kota kecil

Interaksi ekonomi merupakan salah satu bentuk keterkaitan wilayah yang paling berpengaruh
keterkaitan desa kota. Faktor ekonomi secara tradisional telah dianggap menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan penduduk perkotaan. Kota dengan kegiatan ekonomi yang aktif atau dengan
ekonomi yang baik dapat menarik orang dan mencapai pertumbuhan penduduk (Sohn, 2011). Keterkaitan
ekonomi pada Kawasan agropolitan paling utama adalah keterkaitan belanja sarana produksi, pemasaran
komoditi dan aliran modal.

Keterkaitan belanja sarana produksi pertanian merupakan analisis yang digunakan untuk melihat
keterkaitan desa dan kota kedil dalam aliran belanja sarana produksi pertanian. Sarana produksi digunakan
untuk menghasilkan produk-produk pertanian yakni bibit tanaman, pupuk, obat-obatan pertanian atau
petisida dan alat-alat pertanian. Keterkaitan aliran belanja pertanian didapatkan dari toko-toko pertanian
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yang terdapat di kota kedil. Hasil survey menunjukan bahwa keterkaitan desa sebagai hinterland dan kota
kecil di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu terhadap pemenuhan kebutuhan sarana produksi pertanian
sangat tinggi atau dengan prosentase 90%. Adapun keterkaitan desa dan kota kedil dalam belanja sarana
produksi pertanian adalah sebagai berikut (lihat gambar 4)

Gambar 4. Peta Jangkauan Pelayanan Toko Tani (Analisis, 2016)
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Analisis saluran pemasaran dilakukan untuk melihat hubungan desa kota dalam aspek pemasaran hasil
pertanian. Saluran pemasaran di Kawasan Agropolitan Merbabu terbagi berdasarkan jenis komoditasnya.
Saluran pemasaran di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu terdiri dari saluran pemasaran komoditas
sayuran, buah , bunga dan pangan. Adapun Jangkauan masing-masing komoditas adalah sebagai berikut
(lihat gambar 5,6,7 dan 8)

Gambar 5. Saluran Pemasaran Komoditas Pangan di Grabag (Analisis, 2016)
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Gambar 6. Saluran Pemasaran Komoditas Sayuran di Dukun Sawangan (Analisis, 2016)
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Gambar 7. Saluran Pemasaran Komoditas Buah Durian di Candimulyo (Analisis, 2016)
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Gambar 8. Saluran Pemasaran Komoditas Bunga Mawar di Pakis (Analisis, 2016)
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Analisis Peran Kota Kecil Sebagai Pusat Perdagangan dan Pusat Pelayanan

Peran sebagai pusat perdagangan peran kota kecil sebagai pusat perdagangan merupakan faktor
penting dalam keberlangsungan sistem Agropolitan. Menurut (PU,2009) pemasaran merupakan kunci
utama keberhasilan Agropolitan. Kota kecil sebagai pusat perdagangan bersifat timbal balik untuk daerah
hiterlandnya maupun untuk daerah yang lebih besar. Peran kota kecil untuk hinterlandnya adalah sebagai
pusat penyerapan produk atau pemasaran hasil perdesaan. Peran kota kecil sebagai pusat perdagangan
untuk daerah yang lebih besar adalah sebagai pusat suply pertanian untuk kota-kota lainnya dalam saluran
pemasaran (Tabel 3).

Dari tabel 3 maka didapatkan bahwa Kota kecil yang memiliki peran dalam perdagangan komoditas
pangan adalah Kota Kecil Pakis, Grabag dan Tegalrejo. Kota Kecil yang memiliki peran dalam perdagangan
komositas sayuran adalah Kota Kecil Ngablak, Pakis dan Dukun Sawangan. Kota Kecil yang memiliki peran
dalam perdagangan buah adalah Kota Kecil Grabag dan Candimulyo. Kota Kecil yang memiliki peran dalam
perdagangan komoditas bunga adalah Kota kecil Pakis dan Grabag
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Tabel 3. Peran Kota Kecil Dalam Perdagangan Komoditas (Analisis,2016)

Komoditas Pangan Sayuran Buah Bunga
Kota Kecil Nilai T- P Inte Nilai T- PValue Inte Nilai T- P Inte Nilai T- PValue Inte
test Value pretasi test pretasi test Value pretasi test pretasi
Dukun - 7,000 0,060 HO 13,000 0,020 HO 7,000 0,090 HO 5,000 0,126 HO
Sawangan diterima ditolak diterima diterima
Ngablak 11,000 0,058 HO 27,000 0,024 HO 7,000 0,090 HO 5,000 0,126 HO
diterima ditolak diterima diterima
Pakis 15,000 0,042 HO 27,000 0,024 HO 7,000 0,090 HO 13,000 0,049 HO
ditolak ditolak diterima ditolak
Grabag 15,000 0,042 HO 9,000 0,070 HO 19,000 0,033 HO 13,000 0,049 HO
ditolak diterima ditolak ditolak
Tegalrejo 17,000 0,037 HO 7,000 0,090 HO 7,000 0,090 HO 11,000 0,058 HO
ditolak diterima diterima diterima
Candimulyo 11,000 0,058 HO 7,000 0,090 HO 19,000 0,033 HO 11,000 0,058 HO
diterima diterima ditolak diterima

Peran sebagai pusat pelayanan, peran kota kedl di kawasan agropolitan sebagai pusat pelayanan
pendukung adalah untuk mendukung aktivitas pertanian. Peran kota kecil di Kawasan Agropolitan Merapi
Merbabu dalam pelayanan pertanian terjadi karena adanya lembaga dan interaksi kota kecil dan
hinterlandnya. Peran Kota kedil di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu yakni sebagai pusat pelayanan
permodalan dan pusat pelayanan pendidikan yang mendukung aktivitas pertanian. Peran kota kecil di
Kawasan Agropolitan sebagai pusat pelayanan permodalan dan pendidikan lebih bersifat pada pelayanan
untuk daerah hiterlandnya. Peran kota kecil sebagai pusat permodalan adalah de ngan adanya fasilitas bank
dan koperasi disetiap kota kecilnya. Kota kedil di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu memiliki lembaga
pemodalan untuk pertanian berupa bank dan koperasi. Peran kota kedl sebagai pusat pelayanan
pendidikan pertanian di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu dapat dilihat dari ketersedian dan
jangkauan pelayanan sekolah pertanian yang terdapat di kawasan ini. Sekolah pertanian yang terdapat di
Kota Kecil Ngablak yakni Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Ngablak dan Sekolah Tingggi
Penyuluh Pertanian (STTP) Magelang yang terletak di Kota Kedil Tegalrejo. (lihat gambar 9 dan 10)

Gambar 8. Peta Jangkauan Pelayanan Bank (Analisis, 2016)
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Gambar 9. Peta Jangkauan Pelayanan Pendidikan Pertanian (Analisis, 2016)
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4. KESIMPULAN

Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu merupakan kawasan pertanian pertama di Kabupaten
Magelang. Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu memiliki kota-kota kecil sebagai pusat aktivitas
masyarakatnya. Kota-Kota Kecil di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu memiliki peran terhadap aktivitas
pertanian masyarakatnya. Besar kecilnya peran kota di kawasan ini terhadap peningkatan aktivitas
pertanian perlu dikaji lebih mendalam. Analisis Peran kota-kota kecil terhadap peningkatan aktivitas
pertanian di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu menjadi tujuan penelitian ini.

Berdasarkan tujuan penelitan tentang peran kota kecil di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu
memiliki peran sebagai pusat perdagangan dan transportasi serta pusat pelayanan pendukung aktivitas
pertanian. Sebagai pusat perdagangan kota kecil memiliki pasar-pasar di setiap kota kecil. Pasar di kota
kecil memiliki jangkauan pemasaran pertanian dalam tingkat pelayanan nasional atau menjangkau hingga
luar Pulau Jawa. Pasar di kota kecil memiliki share petani rata-rata 80% atau Kota kedl berperan dalam
peningkatan pendapatan petani. Kota Kecil Ngablak memiliki peran yang signifikan sebagai pusat
perdagangan komoditas sayuran holtikultura di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu bagian utara dan
pusat penunjang aktivitas pertanian yakni sebagai pusat permodalan, pusat transportasi, pusat sarana
penjualan saprodi dan bibit sayuran serta pusat pendidikan menengah pertanian. Kota Kecil Dukun
Sawangan memiliki peran yang signifikan dalam peningkatan aktivitas pertanian sayuran hortikultura yakni
sebagai pusat perdagangan komoditas sayuran hortikultura di Kawasan Agropolitan Merapi Merababu
bagian selatan dan pusat pelayanan penunjang pertanian yakni pusat permodalan, pusat pembibitan
sayuran dan pusat sarana produksi pertanian. Kota Kecil Grabag memiliki peran yang signifikan sebagai
pusat pemasaran komoditas pangan, Buah Duku dan Bunga Sedap Malam serta pusat layanan penunjang
pertanian terbesar di Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu yakni pusat permodalan dan pusat sarana
produksi pertanian. Kota Kecil Tegalrejo memiliki peran yang signifikan untuk pemasaran komoditas pangan
untuk hinterlandnya dan pusat pelayanan penunjang aktivitas pertanian yakni pusat pembibitan, pusat
sarana produksi pertanian dan pusat pendidikan tinggi penyuluh pertanian di Kawasan Agropolitan Merapi
Merbabu. Kota Kecil Pakis memiliki peran yang signifikan sebagai pusat pemasaran untuk komoditas
sayuran hortikultura dan Bunga Mawar serta menjadi pusat pelayanan pendukung pertanian untuk
hinterlandnya yakni sebagai pusat pembibitan dan pusat sarana produksi pertanian. Kota Kecil Candimulyo
memiliki peran yang signifikan sebagai pusat pemasaran komoditas Buah Durian di Kawasan Agropolitan
Merapi Merbabu. Hasil Analisis Peran Kota-Kota Kecil dalam Peningkatan Aktivitas Pertanian di Kawasan
Agropolitan Merapi Merbabu menunjukan adanya peran kota kecil dalam semua aktivitas pertanian yakni
dari penyedia sarana produksi pertanian, permodalan, transportasi dan pemasaran produk hasil pertanian.
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